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Abstract: Mathematics has a strategic approach to enhancing students' critical
and logical thinking abilities. Through problem-solving, pattern identification,
mathematics. reasoning, logic and logistical analysis, students are trained to become critical and methodical
thinkers. Learning approaches such as digital constructivism, social cognitive
|® & @ learning, problem-based learning, and emerging technologies can improve

his article is licensed students’ academic performance. Visual representations also help people
under a Creative Commons Attribution- understand abstract concepts in a more concrete way. However, issues such as
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Sharelike 40 International License. lack of access to technology and lack of discipline must be addressed to ensure
the education process can run as smoothly as possible. Integrating cutting-edge

learning theories and utilizing digital media is key to establishing mathematics
as an effective tool for building the logistical mindset needed in the modern era.

Abstrak: Matematika memiliki pendekatan strategis dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan logis siswa. Melalui pemecahan masalah,
identifikasi pola, dan analisis logistik, siswa dilatih untuk menjadi pemikir yang
kritis dan metodis. Pendekatan pembelajaran seperti konstruktivisme digital,
pembelajaran sosial kognitif, pembelajaran berbasis masalah, dan teknologi
yang muncul dapat meningkatkan kinerja akademis siswa. Representasi visual
juga membantu orang memahami konsep abstrak dengan cara yang lebih
konkret. Namun, masalah seperti kurangnya akses terhadap teknologi dan
kurangnya disiplin harus ditangani agar proses pendidikan dapat berlangsung
semulus mungkin. Integrasi teori pembelajaran mutakhir dan pemanfaatan
media digital menjadi kunci dalam menetapkan matematika sebagai alat yang
efektif untuk membangun pola pikir logistik yang dibutuhkan di era modern
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu fundamental dalam pendidikan yang tidak
hanya berfungsi sebagai alat berhitung, tetapi juga berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan bernalar dan berpikir logis siswa. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, kemampuan
berpikir kritis matematis menjadi keterampilan esensial yang harus dimiliki peserta didik.
Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menyelesaikan masalah secara kontekstual, membuat
keputusan berbasis data, serta merumuskan argumen logis secara sistematis. Sapitri et al. (2024)
menegaskan bahwa pendekatan kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik di tingkat SMP. Pratiwi et al. (2024) turut menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis sangat menentukan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal literasi
numerasi, yang merupakan bagian integral dari pembelajaran matematika.

Sejalan dengan temuan tersebut, Lambertus, Anggo, dan Suddin (2023) menyebutkan bahwa
pendekatan problem posing berkontribusi signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam konteks matematika. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang memfasilitasi
siswa untuk aktif berpikir, bertanya, dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari sangat
diperlukan dalam proses belajar-mengajar matematika. Pembelajaran yang efektif tidak hanya
menekankan penguasaan konsep, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kreatif.

Penalaran matematis merupakan inti dari literasi matematika yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan nyata, terutama dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Rahayu et
al. (2023) menyatakan bahwa pembelajaran matematika yang dirancang secara kontekstual dapat
meningkatkan penalaran logis dan sistematis siswa. Sitaresmi, Nuryami, dan Soliha (2023)
menambahkan bahwa kemampuan ini berperan dalam mendukung pengambilan keputusan yang
rasional dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, integrasi pendekatan sosial-budaya seperti
etnomatematika serta metode pembelajaran kooperatif dinilai mampu menguatkan relevansi materi
matematika dengan kehidupan sehari-hari, sekaligus meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa
dalam belajar (Setiana, 2018).

Meskipun demikian, hasil survei PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa
Indonesia masih tergolong rendah, dengan menempati peringkat ke-70 dari 81 negara (Yuda &
Rosmilawati, 2024). Fakta ini menandakan masih lemahnya kemampuan penalaran matematis peserta
didik dan menjadi sinyal perlunya pembaruan dalam pendekatan pembelajaran di kelas. Nunes dan
Bryant (2020) menekankan bahwa matematika memiliki peran strategis dalam mendukung
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta dalam meningkatkan kualitas daya pikir
manusia secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan
pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran matematika serta untuk menganalisis
pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model pembelajaran inovatif yang mampu
menjembatani konsep matematika dengan kehidupan nyata, serta secara signifikan meningkatkan
kualitas pemikiran logis dan reflektif peserta didik dalam menghadapi persoalan kontekstual secara
rasional dan bertanggung jawab.

METODE

Penulisan artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode studi pustaka (library research).
Informasi dan data yang digunakan diperoleh dari jurnal penelitian, buku-buku akademik, dan
dokumen resmi pendidikan yang diterbitkan sejak tahun 2018 hingga 2024. Sumber-sumber ini
dipilih secara purposif berdasarkan kesesuaiannya dengan tema pengembangan nalar dan logika
dalam pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.

Penelitian ini tidak menggunakan subjek atau populasi manusia secara langsung karena seluruh
data bersumber dari dokumen tertulis. Instrumen dalam studi ini berupa lembar analisis isi, yang
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digunakan untuk mengevaluasi dan menyintesis informasi dari sumber pustaka. Validitas data dijaga
melalui seleksi ketat terhadap sumber yang memiliki kredibilitas akademik tinggi.

Prosedur analisis dilakukan secara sistematis dengan tahapan: (1) identifikasi sumber pustaka
yang relevan; (2) pengorganisasian dan Klasifikasi informasi berdasarkan tema; (3) penafsiran
hubungan antara pendekatan pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis; dan (4) penarikan
kesimpulan konseptual. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yang
memungkinkan peneliti mengidentifikasi tema-tema utama serta menyusun sintesis argumentatif.

Lingkup penelitian ini terbatas pada kajian konseptual dan teoritis tanpa melibatkan
pengumpulan data lapangan secara langsung. Keterbatasan utama terletak pada ketergantungan
terhadap ketersediaan dan kelengkapan sumber sekunder, serta tidak adanya validasi empiris secara
kuantitatif terhadap temuan.

HASIL

Riset pustaka ini menegaskan bahwa matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis pada peserta didik sejak usia dini.
Berbagai temuan yang diperoleh dari jurnal dan hasil penelitian menunjukkan bahwa matematika
tidak hanya relevan sebagai bidang keilmuan, tetapi juga sebagai fondasi bagi pengembangan cara
berpikir ilmiah serta penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran yang
berbasis teori mutakhir, seperti konstruktivisme digital, pembelajaran sosial kognitif, pembelajaran
berbasis masalah, dan pemanfaatan teknologi, terbukti dapat meningkatkan Kinerja akademis siswa.

Sebagai contoh, dalam studi yang dianalisis, integrasi media digital seperti aplikasi
pembelajaran interaktif atau platform daring terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan
pemahaman konsep matematis siswa. Temuan-temuan ini dirangkum dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Pengaruh pendekatan pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kritis matematika
Pendekatan Kontribusi terhadap Nalar dan

Pembelajaran Ciri Utama Logika

Konstruktivisme Digital Eenggupaan teknolqg_l Meningkatkan ek_sp_lora5| dfar_l
interaktif dan mandiri kemampuan berpikir mandiri

Pembelajaran Sosial Kolaborasi, observasi, dan Memperkuat logika sosial dan
Kognitif refleksi sosial kemampuan menalar
Pembelajaran Berbasis Siswa menyelesaikan Mengasah penalaran, analisis, dan
Masalah masalah nyata pengambilan keputusan
Representasi Visual Visualisasi informasi Membantu memahami konsep
(Grafik/Diagram) matematis kompleks abstrak secara konkret

Selain pendekatan tersebut, representasi visual, seperti diagram, grafik, dan tabel, juga terbukti
efektif dalam memperjelas konsep-konsep abstrak matematika. Media visual membantu siswa
memproses informasi secara lebih konkret, sehingga memperkuat daya nalar dan kemampuan
berpikir logis mereka.

Namun, hasil studi juga menunjukkan tantangan yang perlu diperhatikan, seperti kurangnya
akses terhadap teknologi pendidikan di beberapa sekolah, kurangnya pelatihan guru dalam
menerapkan pendekatan inovatif, serta rendahnya motivasi dan kedisiplinan belajar siswa. Faktor-
faktor ini dapat menghambat efektivitas pembelajaran matematika secara optimal.

Oleh karena itu, integrasi teori pembelajaran mutakhir dan pemanfaatan media digital perlu
dirancang secara sistematis agar pembelajaran matematika tidak hanya menjadi sarana transfer
konsep, tetapi juga menjadi alat strategis untuk membentuk pola pikir yang logis, rasional, dan analitis
pada peserta didik sejak dini.
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1.

PEMBAHASAN

Instrumen Pengembangan Daya Pikir, Bukan Sekedar Operasi Hitung

Dalam konteks pendidikan kontemporer, matematika tidak lagi dipandang semata-mata
sebagai alat untuk melakukan perhitungan aritmetika, melainkan sebagai sarana strategis dalam
mengasah kemampuan kognitif siswa. Melalui pemecahan masalah, identifikasi pola, dan
analisis logis, siswa dilatih untuk menjadi pemikir yang kritis dan metodis. Pembelajaran
matematika yang dirancang secara sistematis dan kontekstual memiliki potensi besar untuk
melatih siswa dalam menyusun argumen logis, mengambil keputusan berbasis data, serta
mengembangkan pemikiran reflektif.

Kemampuan ini diperkuat melalui penggunaan data numerik berupa grafik, tabel, maupun
diagram sebagai dasar pengambilan keputusan yang rasional. Siswa juga diajarkan menafsirkan
informasi, mengevaluasi keterkaitan antar variabel, serta menyusun strategi pemecahan masalah
yang efisien. Aktivitas ini melatih pola pikir "jika, maka", pendekatan sistematis, dan eksplorasi
berbagai kemungkinan solusi, yang kesemuanya sangat relevan untuk pengambilan keputusan
dalam konteks sosial, ekonomi, bahkan personal.

Hasil ini menjawab pertanyaan utama dalam penelitian, yaitu bagaimana peran matematika
sebagai wahana pembentukan nalar dan logika siswa. Temuan ini juga mendukung argumentasi
bahwa matematika memiliki fungsi mendasar dalam pendidikan intelektual anak, sejalan dengan
temuan Rahayu et al. (2023) yang menekankan pentingnya penalaran matematis dalam literasi
abad ke-21.

Relevansi Konteks dan Nilai Budaya dalam Pembelajaran Matematika

Berbagai studi menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran matematika sangat
dipengaruhi oleh relevansinya dengan pengalaman nyata siswa. Ketika materi matematika
terlepas dari konteks kehidupan sehari-hari, siswa cenderung kesulitan memahami konsep
abstrak. Pendekatan kontekstual menjembatani kesenjangan ini dengan mengaitkan materi ke
dalam situasi konkret, seperti perhitungan saat berbelanja atau pengukuran dalam kehidupan
rumah tangga. Pendekatan ini sejalan dengan hasil Pratiwi et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran kontekstual meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa secara signifikan.

Selain konteks, nilai budaya juga memainkan peran penting dalam pembelajaran
matematika. Etnomatematika menghadirkan dimensi budaya lokal ke dalam ruang kelas dengan
menjadikan artefak budaya seperti pola batik, rumah adat, atau permainan tradisional sebagai
media pembelajaran konsep simetri, bangun datar, atau geometri ruang. Temuan ini mendukung
kajian Setiana (2018), yang menyatakan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran mampu
memperkuat pemahaman dan meningkatkan rasa kepemilikan siswa terhadap ilmu yang
dipelajari.

Kebaruan temuan ini terletak pada penekanan simultan terhadap sinergi antara pendekatan
kontekstual dan budaya lokal (etnomatematika) dalam mengembangkan daya nalar siswa.
Pendekatan ini belum banyak diangkat secara bersamaan dalam studi-studi sebelumnya, dan
memberikan alternatif baru yang kontekstual dan relevan bagi siswa Indonesia.

Tantangan Praktis dalam Implementasi Pembelajaran Matematika di Indonesia
Walaupun pendekatan-pendekatan inovatif tersebut telah terbukti efektif secara teoritis,
penerapannya di Indonesia masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu hambatan utama
adalah terbatasnya pelatihan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran kontekstual maupun
etnomatematika. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan guru dalam merancang
aktivitas pembelajaran yang adaptif dan bermakna. Selain itu, kesenjangan akses terhadap
teknologi Pendidikan terutama di daerah 3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar) membatasi
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pemanfaatan media visual dan digital yang mendukung pembelajaran berbasis representasi
konkret.

Temuan ini memiliki implikasi langsung terhadap pengembangan kebijakan pendidikan
dan pengembangan kurikulum matematika di tingkat dasar. Dibutuhkan penyusunan modul
pembelajaran berbasis konteks lokal dan pelatihan guru yang terstruktur agar pendekatan-
pendekatan ini dapat diterapkan secara efektif. Sekolah, pemerintah, dan masyarakat perlu
membentuk sinergi agar tercipta ekosistem pembelajaran yang mendukung pengembangan daya
pikir kritis dan logis siswa.

Namun, keterbatasan utama dari penelitian ini adalah pendekatannya yang bersifat
kualitatif melalui studi pustaka, sehingga tidak dapat menangkap data empiris secara langsung
dari kelas atau peserta didik. Oleh karena itu, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk
menguji efektivitas pendekatan kontekstual dan etnomatematika secara langsung melalui
eksperimen atau studi tindakan kelas, agar diperoleh data kuantitatif yang dapat memperkuat
hasil konseptual ini.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa matematika
memiliki peran strategis sebagai instrumen utama dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
logis, dan sistematis siswa sejak usia dini. Pendekatan pembelajaran yang inovatif seperti
konstruktivisme digital, pembelajaran sosial-kognitif, dan pembelajaran berbasis masalah terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep sekaligus mendorong siswa berpikir reflektif dan
analitis. Integrasi pendekatan kontekstual dan nilai-nilai budaya melalui etnomatematika memperkuat
relevansi matematika dengan kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif serta daya nalar siswa.

Studi ini memiliki arti penting karena memberikan alternatif model pembelajaran matematika
yang responsif terhadap tantangan pendidikan abad ke-21 dan selaras dengan konteks budaya lokal.
Bukti-bukti dari hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan terpadu ini layak dicatat dan dijadikan
rujukan dalam pengembangan pembelajaran di tingkat dasar. Meskipun masih terdapat tantangan
implementasi seperti keterbatasan pelatihan guru dan infrastruktur teknologi, kesimpulan ini
menegaskan perlunya sinergi antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat. Upaya perbaikan
berkelanjutan dalam pengembangan kurikulum, pelatihan guru, serta penyediaan media pembelajaran
yang sesuai sangat diperlukan agar matematika benar-benar berfungsi sebagai alat pengasah daya
pikir yang efektif dan relevan di era modern.
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